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Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak etos kerja (X1) dan etika kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di
Perusahaan EL, didorong oleh adanya fenomena seperti kurangnya tanggung jawab dan kedisiplinan moral
yang dikhawatirkan dapat mengurangi produktivitas. Menggunakan metode kuantitatif, data dikumpulkan
melalui kuesioner dari 44 responden aktif Perusahaan EL yang dipilih menggunakan purposive sampling.
Hasil deskriptif menunjukkan bahwa meskipun persepsi karyawan terhadap etos kerja dan etika kerja
berada pada tingkat yang sangat tinggi (nilai rata-rata 22,93 untuk kedua variabel), kinerja karyawan
menunjukkan tingkat keragaman yang signifikan dengan skor yang tidak merata (nilai rata-rata 19,75 dan
standar deviasi 3,877). Namun, hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa etos kerja (Sig. 0,832)
dan etika kerja (Sig. 0,407), baik secara parsial maupun simultan (Sig. 0,695), tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menolak ketiga hipotesis yang diajukan dan
mengindikasikan bahwa model penelitian ini hanya mampu menjelaskan 1,8% variasi kinerja (R Square =
0,018), menegaskan bahwa faktor-faktor lain di luar nilai kerja dan etika, seperti kompensasi, lingkungan
kerja, atau gaya kepemimpinan, kemungkinan besar memiliki peran yang lebih dominan dalam
menentukan tinggi-rendahnya kinerja karyawan di Perusahaan EL.

Kata kunci: Ethos Kerja, Etika Kerja, Kinerja Karyawan, Perusahaan EL

Abstract

This study analyzes the impact of work ethic (X1) and work ethics (X2) on employee performance (Y) at EL
Company, driven by phenomena such as a lack of responsibility and moral discipline, which are feared to reduce
productivity. Using quantitative methods, data were collected through questionnaires from 44 active
respondents at EL Company, who were selected using purposive sampling. Descriptive results show that
although employees’ perceptions of work ethic and work ethics are at a very high level (average value of 22.93
for both variables), employee performance shows a significant level of diversity with uneven scores (average
value of 19.75 and standard deviation of 3.877). However, the results of the multiple linear regression test show
that work ethic (Sig. 0.832) and work ethics (Sig. 0.407), both partially and simultaneously (Sig. 0.695), do not
have a significant effect on employee performance. These findings reject the three hypotheses proposed and
indicate that this research model is only able to explain 1.8% of the variation in performance (R Square =
0.018), confirming that factors other than work values and ethics, such as compensation, work environment,
or leadership style, likely play a more dominant role in determining the level of employee performance at EL
Company.

Keywords: Work Ethos, Work Ethics, Employee Performance, EL Company.

PENDAHULUAN

Kinerja setiap orang sangat memengaruhi tingkat keberhasilan perusahaan (Fahmi,
2021). Kinerja merupakan aspek yang sangat penting dan menarik untuk diperhatikan
karena telah terbukti manfaatnya dalam mencapai tujuan perusahaan (Febriani & Ramli, 2023).
Kinerja bergantung pada motivasi dan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan. Seseorang harus memiliki tingkat kesediaan dan kemampuan tertentu untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan tersebut (Aspani et al., 2022).

Kemudian, etos kerja yang baik diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan
(Suryadi & Karyono, 2022). Etos kerja sendiri merupakan faktor penentu dari keberhasilan
seorang individu untuk mencapai tujuannya (Darmawan, 2020). Pekerjaan yang dilakukan
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dengan baik akan menghasilkan etos kerja yang baik, begitupun sebaliknya (Sugiyanto, 2025).
Kurangnya etos kerja, seorang karyawan akan merasa terbebani dengan semua tanggung jawab
yang terkait dengan pekerjaan mereka, hal ini akan berdampak negatif pada kinerja karyawan
dan tidak tercapainya target perusahaan (Silalahi et al., 2021).

Perilaku etika seorang karyawan di tempat kerja tentu menjadi dasar dari perilaku etis
selanjutnya (Fraya Hartin Nst et al, 2022a). Menurut (Nurhasanah et al, 2022), dalam
menjalankan sistem kerja untuk mencapai tujuan suatu perusahaan atau organisasi, etika kerja
sangat penting. Jika karyawan memiliki etika kerja yang baik, maka kinerja karyawan akan lebih
produktif dan merasa nyaman di tempat kerja mereka (Ukasyah et al., 2023).

Di dalam perusahaan, penerapan ethos kerja dan etika yang baik akan menciptakan
lingkungan kerja yang menyenangkan, meningkatkan motivasi karyawan, dan memperkuat
hubungan mereka satu sama lain. Sebaliknya, nilai kerja dan etika yang lemah dapat
menyebabkan produktivitas yang lebih rendah, konflik antar karyawan, dan bahkan penurunan
reputasi perusahaan. Kedua aspek ini berperan penting dalam membentuk budaya organisasi
yang positif (Dewi etal., 2024)

Dalam perusahaan EL, keberhasilan operasional dan reputasi perusahaan sangat
bergantung pada perilaku karyawannya saat mereka bekerja sehari-hari. Namun, ada beberapa
fenomena yang masih terjadi, seperti kurangnya tanggung jawab, kurangnya kedisiplinan moral,
dan kurangnya kesadaran akan etika profesional, yang dapat mengurangi produktivitas dan
efisiensi kerja perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memeriksa seberapa besar etika kerja
dan etos kerja berdampak pada kinerja karyawan di Perusahaan EL.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana ethos
kerja dan etika mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan EL. Diharapkan hasil penelitian
ini juga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan antara nilai-nilai kerja
dan kinerja, serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan efektivitas
dan profesionalisme karyawan mereka.

KAJIAN TEORI
Ethos Kerja

Etos kerja adalah semua kebiasaan baik yang meliputi kedisiplinan, kejujuran, tanggung
jawab, ketekunan, kesabaran berdasarkan etika kerja (Putri et al., 2023). Sedangkan menurut
(Jusdienar et al., 2024), Etos kerja menggambarkan perilaku kerja yang positif terhadap kinerja
karyawan, dengan kesadaran dan antusiasme secara signifikan akan mempengaruhi karyawan
dalam bekerja. Seseorang yang memiliki etos kerja yang tinggi akan memiliki sikap yang baik
terhadap pekerjaan dan hasil yang mereka dapatkan, dan selalu bersemangat untuk memimpin
organisasi. Etos kerja harus ada di setiap karyawan untuk memastikan bahwa kehidupan
organisasi aman, teratur, dan lancar (Dwinanda et al., 2023).
Etika Kerja

Sistem prinsip atau standar yang dianut oleh seluruh karyawan perusahaan,

termasuk pimpinannya, dalam melakukan tugas sehari-hari dikenal sebagai etika kerja (Fraya
Hartin Nst et al,, 2022b) Etika kerja sebagai suatu tingkatan dimana seseorang meyakini bahwa
kerja keras merupakan sesuatu yang sangat penting dan bahwa uang yang berlebihan
merupakan sesuatu yang dapat merusak (Nurhalizah & Jufrizen, 2024).
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai prestasi yang dicapai oleh karyawan ketika
mereka menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka.
Menurut kinerja karyawan adalah hasil dari apa yang telah dikerjakan atau prestasi kerja.
Namun sebenernya kinerja memiliki makna lebih luas, bukan hanya hasil dari apa yang telah
dikerjakan, tetapi juga bagaimana proses pekerjaan tersebut berjalan (Nur Adinda etal., 2023).
Kinerja merupakan salah satu hal yang harus terus dipertahankan atau ditingkatkan oleh semua
pekerja di manapun ia berada (Firjatullah et al., 2023)
Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitan terdahulu yang dilakukan oleh (Noorita Achmad et al,,

2024) menyatakan bahwa hubungan antara etos kerja dengan kinerja karyawan berpengaruh
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positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Putri Sulistyowati et al, 2023)yang menyatakan bahwa etos kerja
berpengaruh postif dengan kinerja karyawan, dalam hubungan positif, ada hubungan yang
sejalan, yang berarti bahwa kinerja pegawai akan meningkat karena etos kerja yang lebih tinggi.
(Aspani et al, 2022), dalam hasil penelitiannya menyatakan etos kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, yang artimya, kinerja akan meningkat seiring dengan peningkatan
etos Kerja, dan sebaliknya.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh (Supratno et al, 2021) menyatakan
bahwa etika kerja dapat berdampak positif pada kinerja karyawan. Peneliti (Fadhlurrohman &
Mas’ud, 2022) juga memperlihatkan bahwa kinerja sesorang pekerja yang beretika akan
meningkat, karena pekerja yang beretika memiliki rasa kesungguhan dan semangat kerja yang
tinggi karena profesional. (Kurniasari & Bahjahtullah, 2022) dalam penelitan nya juga
menyatakan bahwa etika kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, semakin baiknya
penerapan etika kerja dalam menjalankan pekerjaan maka dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

HIPOTESIS
Peneliti menemukan beberapa hipotesis penelitian yang dapat didefinisikan berdasarkan
hasil pemeriksaan hipotetis dan penelitian sebelumnya
H1: Ethos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT EL.
H2: Etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT EL.
H3: Ethos kerja dan etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT EL.

METODE PENELITIAN

Penulis mengidentifikasi variabel penelitian untuk mengumpulkan informasi dan
membuat kesimpulan. Untuk menghindari kesalahan pemahaman, variabel penelitian harus
dijelaskan dengan benar. penelitian berfokus pada analisis hubungan dan pengaruh antara
variabel independen, yaitu etos kerja (X1) dan etika kerja (X2), terhadap variabel dependen, yaitu
kinerja karyawan (Y).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode kuantitatif diartikan sebagai
penelitian berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau bentuk
angka yang kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistika, dari
perhitungan statistik tersebut dapat mendeskripsikan suatu objek yang dapat dimunculkan
dalam bentuk tabel ataupun grafik (Nur Adinda et al., 2023). Metode kuantitatif dipilih karena
penelitian ini menggunakan data berbentuk angka yang diperoleh melalui kuesioner, kemudian
dianalisis secara statistik untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui
survei kuesioner kepada karyawan aktif perusahaan EL. Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari objek yang diteliti (Dan I & Adiputra, 2020)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan aktif Perusahaan EL yang
berjumlah 50 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, maka pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat margin of error sebesar 5%. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 44 responden.. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu (Gunawan et al., 2023).Seperti karyawan tetap yang telah bekerja
minimal satu tahun agar memiliki pemahaman cukup mengenai budaya dan etika kerja di
perusahaan. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner. Sebuah skala Likert digunakan
untuk menghitung ukuran dari tanggapan responden terhadap kuesioner

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

a. Deskripsi Ethos Kerja
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Variabel Etos Kerja (X1) digambarkan dengan jelas oleh hasil analisis statistik deskriptif
yang dilakukan terhadap 44 responden di Company EL. Perolehan nilai rata-rata (mean) sebesar
22,93 menunjukkan bahwa etos kerja karyawan sangat tinggi. Capaian ini berada di rentang skor
yang cukup ketat dan ideal, berkisar dari nilai minimum dua puluh hingga nilai maksimum dua
puluh lima. Selain itu, nilai standar deviasi yang rendah sebesar 1,129 menunjukkan bahwa
sebaran data cenderung seragam atau homogen. Dengan kata lain, hampir semua pekerja
memiliki persepsi dan standar perilaku kerja yang sama, dan organisasi tidak memiliki tingkat
kesenjangan terhadap kedisiplinan atau tanggung jawab yang signifikan di antara karyawan.

Tabel 1 Descriotive Statistics Ethos Kerja

Descriptive Statistics
N Minimum [Maximum [Mean Std. Deviation
VARIABEL X1 44 20 25 [22.93 1.129
\Valid N (listwise) 44

b. Deskripsi Etika Kerja

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Etika Kerja (X2), yang diukur dari 44
responden dari EL Company, juga menunjukkan kecenderungan yang sangat baik dan konsisten.
Secara keseluruhan, nilai rata-rata (mean) sebesar 22,93 menunjukkan persepsi positif terhadap
etika kerja di perusahaan tersebut. Nilai ini sangat tinggi, mendekati nilai maksimum (25),
menunjukkan bahwa karyawan merasa standar moral, integritas, dan aturan perilaku diterapkan
dan dijunjung tinggi di tempat kerja. Jumlah skor yang diberikan kepada responden berkisar dari
nilai terendah 19 hingga nilai tertinggi 25. Rentang ini menunjukkan bahwa, jika dibandingkan
dengan variabel X1 sebelumnya, terdapat sedikit variasi dalam penerapan etika kerja, meskipun
sebagian besar karyawan memiliki etika kerja yang optimal. Ini dikonfirmasi oleh nilai standar
deviasi (1,437), yang masih dianggap rendah, tetapi sedikit lebih besar daripada variabel
sebelumnya, menunjukkan bahwa, meskipun etika kerja secara kolektif sangat tinggi, ada sedikit
perbedaan pandangan atau praktik tentang etika kerja. Secara keseluruhan, informasi ini
menunjukkan bahwa Etika Kerja Perusahaan EL telah membentuk fondasi moral yang teguh.

Tabel 2 Descriotive Statistics Etika Kerja

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum [Mean Std. Deviation
VARIABEL X2 44 19 25 [22.93 1.437
\Valid N (listwise) 44

c. Deskripsi Kinerja Karyawan

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) yang melibatkan 44
responden di Perusahaan EL memberikan gambaran efektivitas kerja mereka. Kinerja karyawan
secara umum cukup baik, seperti yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) 19,75. Data Kinerja
Karyawan menunjukkan distribusi yang lebih luas, berbeda dengan variabel X1 (Etos Kerja) dan
X2 (Etika Kerja) yang cenderung seragam dan tinggi. Interval skornya cukup luas, dengan nilai
terendah 11 hingga nilai tertinggi 25. Nilai standar deviasi yang cukup besar, 3,877, menunjukkan
keragaman ini. Nilai standar deviasi yang signifikan ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki
tingkat kinerja yang berbeda. Meskipun ada sebagian kecil karyawan yang mencapai kinerja
maksimal (skor 25), ada pula karyawan yang kinerjanya masih perlu ditingkatkan (skor 11).
Kondisi ini menunjukkan bahwa prestasi kerja karyawan tidak merata dan tidak sehomogen sikap

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 149


https://doi.org/10.62017/jemb

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 3, No. 3 Januari 2026, Hal. 146-158
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

mereka terhadap etos dan etika kerja. Oleh karena itu, hasil ini menjadi poin penting bagi
Perusahaan EL untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan disparitas kinerja ini,
mengingat kinerja merupakan aspek yang harus terus dipertahankan atau ditingkatkan oleh
semua pekerja di manapun ia berada.

Tabel 3 Descriptive Statistics Kinerja Karyawan

Descriptive Statistics
N Minimum [Maximum [Mean Std. Deviation
VARIABEL Y 44 11 25 |19.75 3.877
Valid N (listwise) 44

Uji Kualitas Data
A. Uji Validitas

Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian (kuesioner) yang digunakan benar-benar
benar dan akurat dalam mengukur konstruk yang diteliti, pengujian kualitas data, khususnya uji
validitas, merupakan langkah penting. Berdasarkan hasil pengujian, nilai koefisien korelasi yang
dihitung (R Hitung) dibandingkan dengan nilai kritis tabel (R Tabel) Dengan jumlah responden
44, nilai ambang (R Tabel) adalah 0,2973. Menurut hasil analisis, setiap 15 butir pernyataan yang
digunakan untuk menilai Etos Kerja, Etika Kerja, Kinerja Karyawan memiliki nilai (R Hitung) yang
secara konsisten lebih besar dari 0,2973. Sebagai contoh, nilai (R Hitung) untuk variabel Kinerja
Karyawan adalah 0,862 hingga 0,941, yang menunjukkan bahwa semua item kuesioner telah
memenuhi syarat validitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa alat penelitian ini memiliki
akurasi pengukuran yang memadai dan layak untuk digunakan dalam pengolahan data regresi
yang akan datang.

Tabel 4 Hasil Uji Validasi

Aspek Uji Item Hi t?mg R Tabel Cerrll) I::::h Keterangan
1 0,594 | 0,2973 Valid

2 0,322 | 0,2973 Valid

Ethos Kerja 3 0,405 | 0,2973 0,609 Valid
4 0,529 | 0,2973 Valid

5 0,420 | 0,2973 Valid

1 0,481 | 0,2973 Valid

2 0,482 | 0,2973 Valid

Etika Kerja 3 0,429 | 0,2973 0,689 Valid
4 0,438 | 0,2973 Valid

5 0,768 | 0,2973 Valid

1 0,941 | 0,2973 Valid

2 0,862 | 0,2973 Valid

Kinerja Karyawan 3 0,891 | 0,2973 0,825 Valid
4 0,896 | 0,2973 Valid

5 0,886 | 0,2973 Valid
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B. Uji Reliabilitas

Setelah Uji Validitas, uji Reliabilitas menguji konsistensi dan keandalan instrumen
(kuesioner) saat digunakan berulang kali. Ini adalah langkah berikutnya dalam memastikan
kualitas data. Uji ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di mana nilai Alpha instrumen
harus lebih besar dari 0,60 untuk dianggap reliabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap
variabel dalam kuesioner ini memenuhi Kriteria ini: Etos Kerja menerima nilai Alpha sebesar
0,609, Etika Kerja menerima nilai Alpha sebesar 0,689, dan Kinerja Karyawan menerima nilai
Alpha sebesar 0,825. Karena semua nilai Cronbach’s Alpha berada di atas ambang batas 0,60,
dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner ini memiliki tingkat keandalan yang memadai dan
data yang dikumpulkan layak dan dapat diandalkan.

Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Menurut hasil uji normalitas menggunakan metode grafik, histogram residual
menunjukkan pola yang mendekati bentuk kurva lonceng (bell-shape), meskipun tidak terlalu
sempurna. Di sisi lain, plot P-P normal mendistribusikan titik data mengikuti garis diagonal dan
menunjukkan sedikit penyimpangan. Kedua grafik menunjukkan distribusi normal residual, yang
berarti asumsi normalitas analisis regresi terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: VARIABLE_Y
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Gambar 1Grafik Hasil Uji Normalitas
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Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,399, lebih besar dari batas signifikansi 0,05, menurut

hasil uji Kolmogorov-Smirnov. Ini menunjukkan bahwa distribusi residual penelitian adalah
distribusi normal, dan asumsi normalitas pada model regresi telah terpenubhi.

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Residual

N

Normal Parametersa.?

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smimov 2
Asymp_ Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Dewviation
Absolute
Positive

Negative

44
.0000000
97646729
135

081

135

896

399

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

B. Metode Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai toleransi untuk kedua variabel

adalah 0,998, dan nilai VIF hanya 1,002. Hubungan antara VARIABLE_X1 dan VARIABLE_X2 tidak
mengganggu satu sama lain atau "tumpang tindih", menurut data. Dengan kata lain, kedua
variabel ini tidak mempengaruhi satu sama lain secara signifikan. Dua variabel ini aman untuk
digunakan dalam model regresi karena data tidak mengalami multikolinearitas karena nilai
Tolerance tinggi dan VIF kecil.

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant)
1 VARIABLE X1 .028 .033 .033 .998 1.002
VARIABLE X2 -128 -130 -130 .998 1.002

C. Uji Heteroskedastisitas

Untuk uji heteroskedastisitas, grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual

menyebar secara acak tanpa membentuk pola apa pun, apakah itu pola mengerucut, melebar, atau
garis. Sebaran acak ini menunjukkan bahwa varians residual konstan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik dan tidak mengalami heteroskedastisitas.
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Gambar 2 Hasil Uji Heterodekasitas

Coefficients2
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -9.550 7.075 -1.350 .184
1 VARIABEL X1 329 247 .200 1.330 191

VARIABEL X2 233 194 180 1.197 238

Tabel 7

Hasil Uji Heterodekasitas

VARIABLE X1 memiliki nilai signifikansi 0,191 dan VARIABLE X2 memiliki nilai
signifikansi 0,238, masing-masing lebih besar dari batas signifikansi 0,05, menurut hasil uji
heteroskedastisitas metode Glejser. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas
dalam model regresi karena variabel independen tidak berdampak signifikan pada nilai absolut
residual. Dengan kata lain, asumsi klasik dipenuhi oleh model ini dengan varians residual yang
stabil.

Analisis Linear Berganda

Hasil regresi menunjukkan bahwa etos dan etika kerja tidak mempengaruhi kinerja
karyawan. Ini ditunjukkan oleh nilai R Square yang sangat kecil (0,018), yang menunjukkan
bahwa model hanya dapat menjelaskan 1,8% variasi kinerja. Selain itu, uji F menunjukkan nilai
signifikansi 0,695 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa kedua variabel tidak berdampak signifikan
pada kinerja secara keseluruhan. Dengan kata lain, variabel lain di luar model ini lebih banyak
memengaruhi kinerja karyawan.

Tabel 8 Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Model Summary
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Mod R R Adjusted R Std. Error of Change Statistics

el Square Square the Estimate R Square F df1
Change Change

1 1332 .018 -.030 3.935 .018 .367 2

Tabel 9 Model Summery Analisis Linear Berganda

Model Summary
Model Change Statistics

df2 Sig. F Change
1 41a .695

a. Predictors: (Constant), VARIABLE X2, VARIABLE X1

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Nilai F sebesar 0,367 dan nilai signifikansi 0,695 ditemukan dalam tabel ANOVA untuk
hasil uji signifikansi simultan. Diputuskan bahwa model regresi simultan tidak signifikan karena
nilai sig. lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, model regresi ini tidak dapat digunakan untuk
memprediksi kinerja dalam penelitian ini karena variabel etos kerja dan etika kerja secara
keseluruhan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 10 Hasil Uji T Simultan

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
. 11.356 2 5.678 367 .695b
Regression
. 634.894 41 15.485
1 Residual
646.250 43
Total

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), ETIKA KERJA, ETHOS KERJA

Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Menurut hasil uji signifikansi parsial (uji t), dua variabel independen, Ethos Kerja dan
Etika Kerja, tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ethos Kerja
memiliki nilai signifikansi 0,832 (> 0,05) dengan nilai t 0,214, sedangkan Etika Kerja memiliki nilai
signifikansi 0,407 (> 0,05) dan nilai t -0,837, sehingga tidak memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perubahan kinerja. Oleh karena itu, kedua variabel ini tidak dapat
menjelaskan variasi kinerja karyawan secara signifikan secara parsial.
Tabel 11 Hasil Uji T parsial

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

Coefficients
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B Std. Error Beta
(Constant) 25.167 15.221 1.653 106
1 ETHOS KERJA 114 .532 .033 214 .832
ETIKA KERJA -.350 418 -130 -.837 407

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis, variabel etos kerja memiliki nilai R Square 0,001, yang
menunjukkan bahwa etos kerja hanya memberikan pengaruh yang sangat kecil terhadap kinerja
karyawan. Dan juga untuk variabel etika kerja memiliki nilai R Square 0,016, yang menunjukkan
bahwa kontribusinya terhadap kinerja juga sangat kecil. Nilai R Square yang disesuaikan negatif
pada kedua model menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut belum mampu menjelaskan
perubahan kinerja secara akurat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa elemen lain di luar
etika dan etos kerja lebih banyak memengaruhi kinerja karyawan.

Tabel 12 Koefisien Determinasi Ethos Kerja

Model Summary

Model [R R Square |Adjusted RStd. Error of the
Square Estimate
1 .0284 .001 -.023 3.921

a. Predictors: (Constant), ETHOS KERJA
Tabel 13 Koefisien Determinasi Etika Kerja

Model Summary

Model [R R Square |Adjusted RStd. Error of the
Square Estimate
1 1284 .016 -.007 3.890
a. Predictors: (Constant), ETIKA KERJA

PEMBAHASAN
Pengaruh Ethos Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (Uji t) yang telah dilakukan, nilai
signifikansi untuk variabel Ethos Kerja (X1) adalah 0,832. Karena nilai signifikansi ini lebih besar
dari batas kritis 0,05 (0,832 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ethos Kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT EL. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa, meskipun Ethos Kerja yang tinggi adalah
faktor penentu keberhasilan individu secara umum, peningkatan pada aspek Ethos Kerja
karyawan di PT EL tidak secara otomatis dan signifikan menghasilkan peningkatan Kinerja
Karyawan. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa di lingkungan PT EL, faktor lain mungkin
lebih dominan dalam menentukan kinerja. Misalnya, faktor seperti sistem kompensasi, gaya
kepemimpinan, atau lingkungan kerja dapat lebih berperan daripada sekadar nilai-nilai kerja
internal (etos kerja) karyawan itu sendiri.

Pengaruh Etika Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji signifikansi parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel Etika Kerja (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,407. Karena nilai signifikansi ini juga lebih besar dari batas
kritis 0,05 (0,407 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Etika Kerja tidak berpengaruh secara
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signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT EL. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak.
Meskipun teori menyebutkan Etika Kerja yang baik sangat penting dan dapat membuat karyawan
lebih produktif, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Etika Kerja di PT EL tidak
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan secara statistik.
Sama seperti Ethos Kerja, hasil non-signifikan ini menyiratkan bahwa masalah perilaku etika yang
terjadi (seperti kurangnya kedisiplinan dan tanggung jawab) tidak dapat dijelaskan sebagai satu-
satunya atau faktor utama penyebab rendahnya kinerja karyawan di PT EL. Ada variabel lain yang
tidak diteliti yang mungkin memiliki pengaruh lebih kuat.

Pengaruh Ethos Kerja dan Etika Kerja secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (Uji F), nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,695. Karena nilai signifikansi ini jauh lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ethos Kerja dan Etika Kerja secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di PT EL. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak. Selain itu,
melalui Koefisien Determinasi (R2), diketahui bahwa total kontribusi variabel Ethos Kerja dan
Etika Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT EL sangat kecil. Bahkan, nilai Adjusted R Square yang
negatif menunjukkan bahwa model penelitian ini belum mampu menjelaskan variasi Kinerja
Karyawan secara akurat. Hal ini mengukuhkan kesimpulan dari uji parsial (Uji t) bahwa elemen-
elemen di luar Ethos Kerja dan Etika Kerja lebih dominan dalam memengaruhi Kinerja Karyawan
di Perusahaan EL. Karyawan di PT EL mungkin lebih termotivasi oleh insentif, kompensasi, atau
faktor lain seperti kepuasan kerja dan lingkungan kerja, bukan semata-mata oleh nilai Etos dan
Etika Kerja yang terinternalisasi.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa baik Ethos Kerja maupun Etika
Kerja karyawan PT EL, baik secara parsial maupun simultan, tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini menolak ketiga hipotesis yang diajukan dalam
studi ini, sekaligus mengindikasikan bahwa model yang dibangun, yang berfokus pada Etos dan
Etika Kerja, belum mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan secara memadai, sebagaimana
tercermin dari nilai Adjusted R Square yang sangat rendah. Hasil ini kontras dengan banyak studi
terdahulu yang umumnya menemukan hubungan positif dan signifikan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor lain di luar nilai kerja dan etika, seperti Kompensasi,
Lingkungan Kerja, atau gaya kepemimpinan di PT EL, memiliki peran yang lebih dominan dalam
memengaruhi dan menentukan tinggi-rendahnya kinerja karyawan.

Mengacu pada kesimpulan tersebut, PT EL disarankan untuk mengalihkan fokus dari
hanya menekankan nilai internal (Ethos dan Etika) ke peninjauan ulang terhadap sistem
kompensasi dan reward yang berlaku, karena faktor eksternal ini kemungkinan besar merupakan
pendorong motivasi dan kinerja yang lebih kuat. Selain itu, implementasi nilai-nilai etis di
perusahaan harus diperkuat dengan mekanisme pengawasan dan evaluasi yang lebih ketat agar
benar-benar terinternalisasi dan memberikan dampak nyata. Bagi peneliti berikutnya, sangat
disarankan untuk mengembangkan studi ini dengan memasukkan variabel independen lain yang
diduga lebih relevan, seperti Kepuasan Kerja atau Kompensasi. Penambahan metode kualitatif,
seperti wawancara mendalam, juga disarankan untuk mengeksplorasi alasan mendasar di balik
hasil non-signifikan ini, sehingga memberikan pemahaman yang lebih kaya dan komprehensif
mengenai dinamika kinerja karyawan di PT EL.
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